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Mengingat

Menetapkan

PERTAMA

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA '

SALINAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR KEP-166/BC/2014

TENTANG

PENETAPAN PEJABAT/ PEGAWAI
PUSAT KONTAK LAYANAN (CONTACT CENTER)

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

a. bahwa dalam rangka pelaksanaan pemberian layanan informasi
melalui  Pusat Kontak Layanan (Contact Centerl sesuai
Keputusan Direktur Jenderal Nomor: KEP- /BC/2014 tanggal
Desember 2014 tentang Pusat Kontak Layanan (Contact Center);

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a diatas, dipandang perlu menetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Bea dan Cukai tentang Penunjukkan Pejabat/
Pegawai Pusat Kontak Layanan (Contact Center;

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3612)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2006 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4661);

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai
{(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 76,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3613)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nemor 39
Tahun 2007 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4755},

3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 184/PMK.01/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan;

4. Keputusan Menteri Keuangan Nomor KMK-36/KMK.01 /2014
tentang Cetak Biru Transformasi Kelembagaan;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI TENTANG

PENUNJUKKAN PEJABAT/ PEGAWAI PUSAT KONTAK LAYANAN
(CONTACT CENTER)

Menetapkan Pejabat/Pegawai tersebut dalam Lampiran Keputusan
Direktur Jenderal Bea dan Cukai ini sebagai penyelenggara Pusat
Kontak Layanan (Contact Center);




KEDUA : Memerintahkan para Pejabat/Pegawai yang namanya tersebut
dalam lajur 2 daftar lampiran Keputusan Direktur Jenderal Bea dan
Cukai ini untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut
dalam lajur 6;

KETIGA ¢ Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkan;
KEEMPAT Salinan Keputusan Direktur Direktur Penerimaan dan Peraturan

Kepabeanan dan Cukai ini disampaikan kepada :
Menteri Keuangan;
Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan;
Inspektur Jenderal Kementerian Keuangan;
Sekretaris Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;
Para Pejabat Eselon II Kantor Pusat DJBC;
Para Kepala Kantor Wilayah DJBC;
Para Kepala Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai;
Para Kepala Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai;
Para Kepala Pangkalan Sarana Operasi Bea dan Cukai; dan
.Para Kepala Balai Pengujian dan Identifikasi Barang di
lingkungan DJBC;
11. Pegawai yang bersangkutan.
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Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desember 2014

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI

»

~ttd-

AGUNG KUSWANDGNO

Salinan sesuai dengan aslinya,
Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b.

Kepala Bagian Umum

NC O

Indrajati Martini
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